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ABSTRAK 

Nefri Yenti, 18077045/2018 : Lekapan Benang Emas dengan Motif Burung 

 Kuau Raja pada Busana Pesta, Progam Studi 

 DIII Tata Busana, Jurusan Ilmu 

 Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata 

 dan Perhotelan Universitas Negeri Padang 

 2021.   

Pada proyek akhir ini penulis mengangkat judul Lekapan Benang Emas 

dengan Motif Burung Kuau Raja pada Busana  Pesta.  

Tujuan penulis mengangkat judul tersebut karena penulis ingin menciptakan suatu 

karya baru dengan  mengangkat burung kuau raja karena dalam status konservasi 

yang dikeluarkan oleh IUCN Redlist, burung kuau raja ini hampir terancam 

punah.burung ini tercantum dalam Apendiks II CITES dan dan ditetapkan sebagai 

maskot ( fauna identitas ) provinsi sumatra barat lewat kepmendargi No. 48 Tahun 

1989, dan kuau raja ini sebagai salah satu fauna yang dilindungi berdasarkan PP 

No. 7Tahun 1999.  

 Busana pesta pada proyek akhir ini, penulis memilih busana pesta siang 

menggunakan  siluet A, terdiri dari satu bagian yang memiliki garis pada 

pinggang, menggunakan rok lingkaran yang memiliki dreaperi dibagian depan, 

pada bagian lengan penulis menggunakan kombinasi lengan suai dan lengan 

lonceng. Pada bagian badan  memiliki kupnat bagian depan dan belakang, dan 

penyelesaiaan garis leher mengunakan kerah sanghai. Busana ini untuk wanita 

dewasa dengan bentuk tubuh yang ideal. Pada  proyek akhir ini hiasan yang 

digunakan teknik hias melekatkan benang emas dan payet, dengan motif burung 

kuau raja yang terletak dibagian dada dan. Bahan utama yang digunakan adalah 

yamaha berwarna coklat muda dan coklat, untuk draperi mengunakan bahan bridal 

berwarna coklat muda, dan furing menggunakan bahan yasanta berwarna coklat.  

 Proses pembuatan proyek akhir ini dimulai dari membuat desain, 

mengambil ukuran, membuat pola dasar dengan teknik dress making, membuat 

pecah pola sesuai desain, membuat rancangan bahan, menggunting bahan, 

memindahkan tanda pola menggunakan rader dan kertas karbon, membuat hiasan 

lekapan benang emas mengunakan tusuk balut ,memasang payet, menjahit bahan 

utama dan furing dengan teknik butik, lalu fitting dan finishing. Waktu yang 

dibutuhkan untuk membuat busana pesta ini adalah 47 jam 30 menit, dan harga 

jual untuk busana pesta ini adalah Rp. 1.417.500. 

Kata Kunci : Lekapan, lingkaran, Busana Pesta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Busana mempunyai hubungan yang erat dengan manusia karena menjadi 

salah satu kebutuhan utama. Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak bisa 

dipisahkan dari pemakaian busana yakni untuk menutup tubuh agar terlindung 

dari pengaruh udara, cuaca, iklim dan gangguan binatang-binatang kecil serta 

sebagai alat untuk menutupi kekurangan diri. Busana mempunyai banyak variasi 

bentuk dan model sesuai dengan kesempatan dan waktu pemakaiannya (pesta, 

kerja, santai dan lain-lain). Menurut Ernawati (2008:27) “Busana adalah segala 

sesuatu yang dipakai mulai dari kepala sampai ujung kaki yang memberi 

kenyamanan dan keindahan bagi sipemakai”. Dapat disimpulkan bahwa busana 

adalah sesuatu yang dipakai dari kepala sampai ujung kaki yang dapat 

memberikan kenyamanan dan keindahan.  

Perkembangan mode didominasi dengan busana wanita. Salah satu busana 

wanita yang berkembang pesat adalah busana pesta. Menurut Pahma (1989:130) 

“Busana pesta dibagi menjadi tiga yaitu busana pesta untuk kesempatan siang, 

busana pesta untuk kesempatan sore dan busana pesta untuk kesempatan malam”. 

Sedangkan menurut Kadarsan (1979:61) “Busana pesta dalam penampilannya 

lebih sempurna bila dibandingkan dengan busana sehari-hari dan nilai 

keindahannya lebih tinggi”. Jadi dapat disimpulkan busana pesta adalah busana 

yang dikenakan pada kesempatan pesta yang penampilannya lebih sempurna bila 

1 
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dibandingkan dengan busana sehari-hari dan memiliki nilai keindahan yang lebih 

tinggi.  

Busana pesta identik dengan keindahan dan kemewahan. Supaya busana 

pesta terlihat indah dan menarik perlu menggunakan bahan yang mewah dan 

dihias dengan berbagai tenik hias agar terlihat berkelas. Teknik hias yang dapat 

digunakan sebagai hiasan busana bermacam-macam, seperti sulaman, lekapan, 

bordir, smock, quilting, payet dan lain sebagainya. Pemilihan dan penempatan 

hiasan yang tepat dapat membuat model-model busana yang sederhana akan 

terlihat lebih menarik. Salah satu teknik hias yang bisa digunakan adalah lekapan 

benang sulam dengan teknik kaitan pada busana pesta. 

Menurut Yusmerita (1992:32) “Lekapan termasuk suatu teknik menghias 

kain yaitu dengan cara melekatkan sesuatu seperti benang, percaperca, kain tula, 

manik-manik permata, kaca dan lain sejenisnya. Sedangkan menurut Pulukadang 

(2009:35) “Lekapan adalah motif-motif hias dibuat dari kain perca atau bahan lain 

kemudian dijahitkan dengan tusuk hias”. Jadi dapat disimpulkan lekapan adalah 

teknik menghias dengan melekatkan sesuatu seperti benang, perca-perca, kain 

tula, manik-manik permata, kaca dan lain sejenisnya yang dijahitkan dengan tusuk 

hias. Dan Menurut Ernawati (2008), Melekatkan benang yaitu sulaman yang 

ragam hiasnya dibentuk dan benang sulam yang kasar yang ditempelkan secara 

kontiniu atau terus menerus tidak terputus-putus pada permukaan kain dengan 

tusuk hias. Benang dibentuk menjadi ragam hias pada permukaan kain dan 

dijahitkan dengan tusuk balut atau silang. 
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Kuau Raja (Argusianus argus) adalah salah satu burung yang terdapat di 

dalam suku Phasianidae. Carolus Linnaeus (1707-1778), ilmuwan Swedia peletak 

dasar tatanama biologi, memberikan nama ilmiahkhusus untuk kuau raja, yakni 

Argusianus argus. mitologi Yunani maknanya adalah raksasa bermata seratus dan 

dalam BahasaInggris disebut Great Argus.Kuau raja memiliki bobot hingga 

10kilogram.Selain dari ukurannya yang besar. Selain ukuran raksasanya serta 

bulatan- bulan menyerupai mata pada bulunya, ciri khas lainnya adalah 

terdapatnya dua helai bulu ekor yang panjangnya hingga satu meter. Kuau Raja 

mempunyai bulu berwarna coklat kemerahan dan kulit kepala berwarna biru. 

Burung jantan dewasa berukuran sangat besar, panjangnya dapat mencapai 

200cm. Di atas kepalanya terdapat jambul dan bulu tengkuk berwarna kehit aman. 

Burung jantan dewasa juga memiliki bulu sayap dan ekor yang sangat panjang, 

dihiasi dengan bintik-bintik besar menyerupai mata serangga atau oceli. Di 

Indonesia, kuau raja hanya ada di Sumatera dan Kalimantan.  

Dalam status konservasi yang dikeluarkan oleh IUCN Redlist, status kuau 

raja adalah Near Threatened (mendekati terancam punah). Burung kuau raja juga 

tercantum dalam Apendiks II CITES. Burung ini ditetapkan sebagai maskot 

(fauna identitas) provinsi Sumatera Barat lewat Kepmendagri Nomor 48 Tahun 

1989, pun tertera sebagai burung yang dilindungi berdasarkan PP No. 7 Tahun 

1999. Hidup kuau raja saat ini menghadapi ancaman ganda yaitu diburu untuk 

diambil bulu dan dagingnya ataupun diperdagangkan serta habitat hidupnya rusak 

akibat terdegradasinya hutan dan alih fungsi lahan. 
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Pada proyek akhir ini penulis tertarik untuk membuat busana pesta dengan 

hiasan berupa lekapan benang emas dengan motif burung kuau raja yang 

dipadukan dengan payet. Hiasan ini dapat menjadi inspirasi untuk hiasan busana 

yang diproduksi di butik dan diperkirakan prospek pasar dari produk ini cukup 

bagus karena teknik pengerjaannya yang handmade, halus dan memberikan kesan 

elegan. pada proyek akhir ini penulis mengambil judul Lekapan Benang emas 

dengan motif burung kuau raja  pada Busana Pesta. 

B. Tujuan Penulisan  

1. Menciptakan hasil karya yang menarik serta mengandung nilai keindahan 

dan nilai guna dengan menggunakan hiasan Lekapan Benang emas dengan 

motif burung kuau raja pada Busana Pesta.  

2. Meningkatkan ide-ide kreatifitas dengan kreasi baru yang dijadikan sebagai 

tolak ukur bagi perkembangan masyarakat didunia fashion.  

3. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Studi Program Diploma III 

Tata Busana Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan 

Perhotelan Universitas Negeri Padang.  

C. Manfaat Penulisan  

1. Manfaat untuk Mahasiswa  

a. Menambah pengetahuan dan wawasan mahasiswa agar dapat menemukan 

kreasi baru dalam menghias busana.  

b. Memberi motivasi kepada mahasiswa Prodi Tata Busana untuk 

mengembangkan ide-ide kreatif serta keterampilan dalam menciptakan 

sebuah busana.  
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c. Untuk menambah bahan bacaan mahasiswa Universitas Negeri Padang. 

2. Manfaat untuk Penulis  

a. Memberikan motivasi dan wawasan bagi penulis agar semakin terampil 

dalam membuat busana pesta.  

b. Proyek Akhir ini bertujuan menuangkan ide kreatifitas mahasiswa dalam 

menghasilkan karya baru yang berguna untuk wirausaha. 

c. Menambah ketelitian dalam pembuatan busana pesta berdasarkan 

pengetahuan selama perkuliahan.  

3. Manfaat untuk Masyarakat  

a. Semakin memperkenalkan hiasan lekapan benang sulam dengan teknik 

kaitan pada generasi penerus.  

b. Memberikan peluang usaha dan lapangan kerja bagi masyarakat.  

c. Memberikan pengetahuan dan keterampilan bagi masyarakat mengenai 

pembuatan busana pesta dengan hiasan lekapan benang sulam dengan 

teknik kaitan.  

4. Manfaat untuk Jurusan  

a. Bagi Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga hasil Proyek Akhir ini dapat 

menambah aset atau produk baru sebagai arsip ilmu dan keterampilan 

lekapan benang sulam dengan teknik kaitan pada busana pesta sehingga 

dapat dipromosikan kepada konsumen. 

b. Sebagai literature pada penelitian selanjutnya 


